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Abstrak— Data mining merupakan proses pencarian pola atau 

informasi yang menarik pada suatu data menggunakan teknik 

atau metode tertentu[1]. Dengan menerapkan data mining toko 

swalayan dapat mengolah data transaksinya menjadi informasi 

yang berharga guna meningkatkan penjualan toko. Dua metode 

data mining yang sering digunakan dalam mengelola data 

transaksi yang besar yaitu metode customer segmentation dan 

market basket analysis.  Metode customer segmentation dapat 

mengelompokkan pelanggan yang memiliki kesamaan perilaku 

menjadi beberapa cluster[2]. Sedangkan metode market basket 

analysis dapat mengolah data transaksi tiap cluster menjadi 

beberapa aturan yang kuat, dimana aturan ini dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi peluang penjualan silang (cross-selling) 

dan peluang penjualan tambahan (up-selling)[3]. 

Dalam penelitian ini, data yang digunakan diperoleh dari CV. 

Aloha Ponorogo pada tahun 2022 sebanyak 997 data pelanggan 

dan 22.359 data transaksi. Data tersebut diproses menggunakan 

metode customer segmentation dengan algoritme k-means melalui 

bahasa pemrograman R dan menghasilkan 5 cluster berdasarkan 

kesamaan sifat atau karakteristik pelanggannya. Dan 

selanjutnya untuk tiap-tiap kelompok cluster akan dianalisa  

menggunakan metode market basket analysis dengan algoritme 

eclat, batas nilai minimal support sebesar 3.5% dan nilai minimal 

confidence sebesar 10% dari kelima cluster tersebut. Untuk hasil 

yang diperoleh tiap cluster memiliki aturan asosiasi yang 

berbeda beda, pada cluster pertama mengahasilkan 8 aturan 

asosiasi, cluster kedua menghasilkan 4 aturan asosiasi, cluster 

ketiga menghasilkan 2 aturan asosiasi, cluster keempat 

menghasilkan 10 aturan asosiasi, dan cluster kelima 

menghasilkan 18 aturan sosiasi. 

Output dari hasil penelitian kedua metode tersebut berupa 

rekomendasi penataan produk dengan tujuan untuk 

meningkatkan penjualan (up-selling) dan penjualan silang (cross-

selling) dalam pemaketan produk dimana produk sering dibeli 

secara bersamaan. 

Kata Kunci— Data Mining, Customer Segmentation, Market 

Basket Anaysis, K-Means, Eclat, R. 

 

I. PENDAHULUAN 

 Pada era digital ini, bisnis dan teknologi terus mengalami 

perkembangan yang pesat. Para pelaku bisnis dihadapkan 

berbagai tantangan untuk mengembangkan bisnisnya, 

tantangan terbesar dari pelaku bisnis yaitu kurang pengelolaan 

dari banyaknya data yang dihasilkan pada seluruh transaksi 

pelanggan. Data mining menjadi kunci untuk memanfaatkan 

data ini guna memahami perilaku pelanggan, merancang 

strategi pemasaran dan meningkatkan pengalaman berbelanja 

baik secara online maupun offline. Metode customer 

segmentation dan market basket anlysis dapat membantu 

pemilik usaha untuk mengetahui preferensi pelanggan dan 

pola pembelian pelanggan, berdasarkan data transaksi mereka. 

Setiap pelanggan memiliki pola, kebutuhan dan perilaku 

belanja yang berbeda-beda. Membagi kelompok pelanggan 

kedalam beberapa segmen dapat mempermudah pemilik usaha 

dalam menganalisa pola pembelian pelanggan. Dengan 

metode customer segmentation, pelanggan akan dibagi 

menjadi 5 cluster/kelompok yang memiliki karateristik yang 

sama. Selanjutnya, dari kelompok-kelompok pelanggan 

tersebut akan dianalisa pola pembelian produknya berdasarkan 

nilai asosiasion rules, yaitu dimana kemungkinan barang 

dibeli secara bersamaan pada satu transaksi. 

Dengan mengelola dan menganalisa data transaksi 

pelanggan, akan didapatkan beberapa informasi yang berguna 

untuk mengidentifikasi hubungan atau keterikatan antar 

produk yang berguna untuk mengoptimalkan penempatan 

produk dalam toko serta merancang strategi cross-selling dan 

up-selling yang efektif[4]. Pemilik usaha juga memiliki 

potensi peluang dalam meningkatkan penjualan dengan 

menargetkan promosi ataupun rekomendasi produk yang tepat 

kepada setiap kelompok pelanggan. 

Metode customer segmentation dan market basket analysis 

dapat diproses secara bersamaan secara cepat dan akurat 
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menggunakan bahasa pemrograman R. Bahasa pemrograman 

R merupakan bahasa yang populer untuk menganalisa data 

dan memiliki berbagai macam paket dan fungsi yang 

mendukung dalam pengimplementasian metode customer 

segmentation dan market basket analysis. Dengan 

menggunakan bahasa R, peneliti dapat melakukan proses 

analisa data secara mudah, efektif dan cepat[5]. 

II. METODOLOGI  

Sumber dalam penelitian ini berasal dari jurnal-jurnal, buku, 

artikel, maupun website yang berkaitan dengan permasalahan 

yang ada. Data yang akan digunakan dalam perhitungan 

penelitian ini yaitu berupa data pelanggan dan data transaksi 

penjualan produk pada tahun 2022 di CV Aloha Ponorogo. 

A. Metode Customer Segmentation menggunakan Algoritme 

K-Means 

Sebelum menerapkan metode customer segmentation, 

berikut diagram flowchart customer segmentation 

menggunakan algoritme k-means pada Gbr.1: 

 

Gbr.1 Flowchat Customer Segmentation dengan 

Algoritme K-Means 

Dalam penerapan metode customer segmentation data 

yang diperlukan yaitu data pelanggan yang berisi nama 

pelanggan, jenis kelamin, usia, nilai belanja, dan beberapa 

kriteria lainnya. 

B. Metode Market Basket Analysis menggunakan Algoritme 

Eclat 

Sebelum menerapkan metode market basket analysis, 

berikut diagram flowchart market basket analysis 

menggunakan algoritme eclat pada Gbr.2: 

 
Gbr.2 Flowchart Market Basket Analysis Dengan 

Algoritme Eclat 

Dalam penerapan metode market basket analysis, data 

yang diperlukan yaitu berupa data transaksi pelanggan 

yang berisi id transaksi dan list pembelian produk tiap satu 

transaksi. 

III. IMPLEMENTASI, HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh dari CV Aloha Ponorogo pada tahun 

2022 yaitu data pelanggan sebanyak 995 pelanggan dan data 

transaksi sebanyak 22.359 data dari 4.589 transaksi dan 258 

item produk. Berikut cuplikan isi data pelanggan dan isi data 

transaksi pada Tabel I dan Tabel II: 

TABEL I  

DATA PELANGGAN CV ALOHA PONOROGO PADA 

TAHUN 2022 

no idCust namaCust jk usia tnilai 

1 C293 Budi L 24 1650 

2 C2659 Watik P 31 2000 

3 C3684 Komari L 49 2175 

4 A15 Antok L 37 2575 

5 F5869 Andri L 35 2675 

6 C475 Sutar L 61 4150 

7 C083 Jarwati P 65 4250 

8 C543 Kasenan L 19 5950 

9 ANG324 Angel P 49 6000 

10 AKB789 Akbar L 39 7000 

11 C535 Eko L 55 7680 

12 EGEG Roni L 61 8395 

13 C583 Miatun P 45 8960 
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14 A005 Abdul L 52 11700 

…. …. …. …. …. …. 

995 RI01 Rianto L 46 18245010 

 

 

 

TABEL II  

DATA TRANSAKSI PENJUALAN CV ALOHA 

PONOROGO PADA TAHUN 2022 

No Id Transaksi Item Produk Id Cust Nama 

Cust 

1 2207160001 Mie Beruang KI Wito 

2 2207160001 Milo KI Wito 

3 2207160002 Desaku Kunyit ERW423 Erwin 

4 2207160002 Desaku Tumbar ERW423 Erwin 

5 2207160002 Kratingdaeng ERW423 Erwin 

6 2207160002 Nabati ERW423 Erwin 

7 2207160002 Nutrisari ERW423 Erwin 

8 2207160002 Padi Mas ERW423 Erwin 

9 2207160003 Kaki Tiga C236 Watik 

10 2207160004 Gula C038 Didik 

14 2207160005 Nuvo A23 Ami 

…. …. …. …. …. 

22359 2208160051 Sun Kara C522 Imron 

Dari data-data tersebut akan dianalisa menggunakan 

metode customer segmentation dan metode market basket 

analysis. 

Berikut tahapan untuk menganalisa data transaksi CV 

Aloha Ponorogo pada tahun 2022 menggunakan metode 

customer segmentation dan metode market basket analysis: 

A. Pre-processing Data 

Baik data pelanggan maupun data transaksi dilakukan 

tahapan pre-prosesing data agar dalam pengolahan data 

tidak ditemukan kesalahan perhitungan atau 

mempengaruhi hasil perhitungan. Berikut Gbr.3 kode 

program menghitung nilai missing value file pelanggan.txt 

pada software R Studio dengan bahasa pemrograman R: 
library(dplyr) 

pelanggan <- 

read.csv("C:\\skripsi\\pelanggan.txt", sep="\t") 

 

pelanggan[pelanggan == “”] <- NA 

anyNA(pelanggan) 

is.na(pelanggan)%>% colSums() 

Gbr.3 Kode program pre-processing data pelanggan 

bahasa pemrograman R 

Hasil dari code program diatas yaitu pada Gbr.4 berikut: 

 
Gbr.4 Hasil Pengecekan Missing Value 

Pada data pelanggan tersebut tidak ditemukannya data 

kosong/ missing value, maka data dapat langsung 

digunakan. Langkah selanjutnya yaitu menghitung nilai 

missing value pada data transaksi.txt. Berikut Gbr.5 kode 

program untuk proses tersebut: 
library(dplyr) 

transaksi <- 

read.csv("C:\\skripsi\\transaksi.txt", sep="\t") 

 

transaksi[transaksi == “”] <- NA 

anyNA(transaksi) 

is.na(transaksi)%>% colSums() 

Gbr.5 Kode Program pre-processing data transaksi bahasa 

pemrograman R 

Hasil dari kode diatas yaitu pada Gbr.6 berikut: 

 
Gbr.6 Hasil Mengecek Nilai Missing Value 

Hasil dari kode program pada Gbr.6, pada file 

transaksi.txt ditemukan 385 data kosong pada kolom 

idCust dan namaCust. Agar tidak terjadi kesalahan 

perhitungan dalam penerapana metode customer 

segmentation maupun market basket analysis, field yang 

mengandung data kosong / missing value dapat 

dihilangkan. Berikut pada Gbr.7 kode program untuk 

menghilangkan data yang terdapat missing value dan pada 

Gbr.8 hasil dari kode tersebut: 
trans <- na.omit(transaksi) 

trans 

Gbr.7 Kode Program Menghilangkan Data yang Terdapat 

Nilai Missing Value 
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Gbr.8 Data Setelah Melakukan Proses Cleaning 

Pada proses tersebut terdapat 385 baris dari data 

transaksi.txt yang dihilangkan, dari data sebelumnya 

22.359 data dan sekarang menjadi 21.774 data yang akan 

diolah menggunakan metode market basket analysis. 

Tahapan selanjutnya yaitu upload data dari data yang 

sudah dibersihkan kedalam file transaksi91.txt dengan 

kode program sebagai berikut: 
write.table(trans, 

"C:\\skripsi\\transaksi91.txt", fileEncoding = 

"UTF-8", sep=”\t”, quote = FALSE) 

Gbr.9 Kode Program Download Data Transaksi 

File yang sudah di-cleaning siap digunakan pada proses 

selanjutnya. 

B. Menerapkan Metode Customer Segmentation Dengan 

Bahasa Pemrograman R Pada Software R Studio 

Setelah melalui tahap pre-processing, selanjutnya data 

dapat diolah menggunakan metode customer segmentation 

dengan algoritme k-means bahasa pemrograman R. Data-

data yang digunakan dalam perhitungan metode customer 

segmentation yaitu jenis kelamin, usia, dan total nilai 

belanja pada file pelanggan.txt. Berikut tahapan untuk 

metode customer segmentation di software R Studio: 

1) Mengkonversikan data kategorik menjadi data 

numerik 

Pada field jenis kelamin isi data masih berupa data 

kategorik (laki-laki dan perempuan), untuk 

menerapkan metode customer segmentation seluruh 

data yang diperlukan harus berupa data numerik. 

Berikut kode program untuk merubah data kategorik 

menjadi data numerik menggunakan bahasa 

pemrograman R: 
pelanggan <- 

read.csv("C:\\skripsi\\pelanggan.txt", 

sep="\t") 

 

pelanggan_matrix <- 

data.matrix(pelanggan[c("jk")]) 

pelanggan <- data.frame(pelanggan, 

pelanggan_matrix) 

head(pelanggan) 

Gbr.10 Kode Program Mengkonversikan Data 

Kategorik 

 
Gbr.11 Hasil Mengkonversikan Data Kategorik Ke 

Bentuk Data Numerik 

Pada Gbr.11 terdapat field jk dan jk.1, field jk 

berupa data kategorik dan field jk.1 yaitu data 

numerik hasil dari field jk yang telah dikonversikan. 

2) Mensinkronisasi jenis kelamin dan menormalisasi 

nilai belanja 

Langkah berikutnya yaitu mensinkronisasi jenis 

kelamin, menormalisasi nilai belanja, mempersiapkan 

data yang diperlukan dan melakukan feature scaling 

pada data pelanggan yang akan digunakan. Feature 

scaling dilakukan agar tidak terjadi hasil perhitungan 

jarak yang sangat jauh antara jenis kelamin, usia, dan 

nilai belanja. Berikut Rumus dari feature scaling, 

yang berupa rumus standardization: 

  [6] 

Keterangan: 

   = Nilai standard 

   = Banyak data 

 = Nilai rata-rata data x 

= Nilai  

data x 

Berikut pada Gbr.12 dan Gbr.13 kode program dan 

hasil dari proses tersebut: 
Jenis.Kelamin <- 

unique(pelanggan[c("jk","jk.1")]) 

pelanggan$tnilai <- pelanggan$tnilai/1 

field_yang_digunakan = 

pelanggan[,c("jk.1","usia", "tnilai")] 

pelanggan_standardize <- 

scale(field_yang_digunakan) 

apply(pelanggan_standardize,2,mean) 

apply(pelanggan_standardize,2,sd) 

 

head(field_yang_digunakan) 

Gbr.12 Kode Program Field Yang Akan Digunakan 

Pada Proses Customer Segmentation 
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Gbr.13 Hasil Kode Program Dari Field Yang Akan 

Digunakan Yang Telah Di Feature Scaling 

3) Menentukan jumlah cluster optimal 

Dalam bahasa pemrograman R terdapat beberapa 

metodee untuk menentukan cluster yang optimal, 

berikut 3 metode diantaranya untuk menentukan 

cluster yang optimal yaitu metode silhouette 

coefficient, elbow/wss, dan gap statistic. Berikut pada 

Gbr.14 kode program untuk menentukan jumlah 

cluster yang optimal menggunakan bahasa 

pemrograman R: 
fviz_nbclust(pelanggan_standardize,FUNcluster 

= kmeans,method = "silhouette") 

fviz_nbclust(pelanggan_standardize,FUNcluster 

= kmeans,method = "wss") 

fviz_nbclust(pelanggan_standardize,FUNcluster 

= kmeans,method = "gap_stat") 

Gbr.14 Kode Program Menentukan Cluster Optimal 

Menggunakan 3 Metode 

Hasil dari kode program pada Gbr.14 akan 

ditampikan berupa gambar grafik pada Gbr.15, Gbr.16, 

dan Gbr.17. 

 
Gbr.15 Hasil Diagram Grafik Metode Silhoutte Untuk 

Menentukan Cluster Optimal 

 
Gbr.16 Hasil Diagram Grafik Metode Elbow/WSS 

Untuk Menentukan Cluster Optimal 

 
Gbr.17 Hasil Diagram Grafik Metode Gap Statistic 

Untuk Menentukan Cluster Optimal 

Pada Gbr.15 menggunakan metode silhouette 

jumlah cluster yang optimal yaitu 10 cluster, Pada 

Gbr.16 menggunakan metode elbow/wss jumlah 

cluster yang optimal berdasarkan sudut siku yang 

dihasilkan mempertimbangkan nilai SSE yang rendah 

dan jumlah cluster yang tidak terlalu banyak yaitu 5 

cluster, sedangkan Pada Gbr.17 menggunakan metode 

gap statistic jumlah cluster yang optimal yaitu 4 

cluster. 

Menurut hasil perhitungan dari ketiga metode 

tersebut dalam menentukan jumlah cluster yang 

optimal, maka pada penelitan ini akan menggunakan 

perhitungan 5 cluster sesuai hasil perhitungan 

menggunakan metode elbow/wss. Hal ini diputuskan 

berdasarkan hasil nilai median antara ketiga metode 

tersebut, yaitu 4, 5, dan 10. 

4) Menjalankan algoritme k-means 

Setelah menentukan cluster yang optimal, proses 

selanjutnya yaitu menjalankan metode customer 

segmentation menggunakan algoritme k-means pada 

bahasa pemrograman R dengan jumlah cluster yang 

akan dibuat yaitu 5 cluster. 
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Berikut pada Gbr.18 kode program algoritme k-

means: 
kmeans_aloha <- 

eclust(pelanggan_standardize,stand = 

TRUE,FUNcluster = "kmeans",k=5,graph = F) 

kmeans_aloha$cluster 

pelanggan$cluster <- kmeans_aloha$cluster 

pelanggan 

fviz_cluster(kmeans_aloha) 

Gbr.18  

Hasil dari kode program pada Gbr.18 yaitu akan 

ditampilkan pada Gbr.19, Gbr.20, dan Gbr.21 berikut: 

 
Gbr.19 Hasil Cluster Algoritme K-means 

 

 

 

 

 

 
Gbr.20 Data Pelanggan setelah di cluster 

Menggunakan Algoritme K-Means 

 
Gbr.21 Grafik Hasil Pengelompokkan 5 Cluster 

Menggunakan Algoritme K-Means 

Dari perhitungan data diatas dapat disimpulkan 

bahwa dari 995 data transaksi yang dianalisa 

menggunakan metode elbow/wss menghasilkan 

kelompok cluster pelanggan yang memiliki kesamaan 

perilaku sebanyak 5 cluster, dimana anggota cluster 

pertama sebanyak 217 cluster, anggota cluster kedua 

sebanyak 209 cluster, anggota cluster ketiga sebanyak 

295 cluster, anggota cluster keempat sebanyak 233 

cluster, dan anggota cluster kelima sebanyak 41 

cluster. Berikut penjelasan dari hasil cluster tersebut: 

a. Cluster pertama yaitu didominasi oleh perempuan 

dengan rentang usia ± 30 tahun dan memiliki 

rata-rata total belanja sebesar ± 937ribu rupiah 

b. Cluster kedua yaitu didominasi oleh laki-laki 

dengan rentang usia ± 60 tahun dan memiliki 

rata-rata total belanja sebesar ± 975ribu rupiah 

c. Cluster ketiga yaitu didominasi oleh laki-laki 

dengan rentang usia ± 30 tahun dan memiliki 

rata-rata total belanja sebesar ± 876ribu rupiah 

d. Cluster keempat yaitu campuran baik laki-laki 

maupun perempuan dengan rentang usia ± 50 

tahun dan memiliki rata-rata total belanja sebesar 

± 9,12juta rupiah 

e. Cluster kelima yaitu didominasi oleh perempuan 

dengan rentang usia ± 60 tahun dan memiliki 

rata-rata total belanja sebesar ± 962ribu rupiah 

C. Menerapkan Metode Market Basket Analysis Dengan 

Bahasa Pemrograman R Pada Software R Studio 

Dari hasil proses customer segmentation menghasilkan 

5 kelompok/cluster. Setelah data pelanggan dibagi 

menjadi beberapa cluster, selanjutnya data untuk tiap-tiap 

cluster akan dianalisa menggunakan metode market basket 

analysis. Berikut pada Gbr.22 kode program untuk 
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menghitung nilai market basket analysis pada anggota 

cluster pertama menggunakan algoritme eclat dengan 

bahasa pemrograman R pada software RStudio dan nilai 

minimal support sebesar 3,5% dan nilai minimal 

confidence sebesar 10%: 

library(arules) 

library(arulesViz) 

transaksi <- 

read.transactions(file="C:\\skripsi\\cluster1.txt

", format="single", sep="\t", cols=c(1,2), 

skip=1) 

 

freq.items <- eclat(transaksi, 

parameter=list(supp=0.035, minlen=2, maxlen=10))  

inspect(sort(freq.items, by = "support")) 

freq.rules <- ruleInduction(freq.items, 

transaksi, confidence=0.1) 

inspect(sort(freq.rules, by = "confidence")) 

 

plot(subset(freq.items), method="graph") 

Gbr.22 Kode Program Algoritme Eclat Dengan Bahasa 

Pemrograman R Cluster Pertama 

Berikut pada Gbr.23 dan Gbr.24 untuk hasil dari kode 

program diatas: 

 
Gbr.23 Hasil Algoritme Eclat Menggunakan Bahasa 

Pemrograman R Cluster Pertama 

 

Gbr.24 Hasil Grafik Algoritme Eclat Pada Data Transaksi 

Cluster Pertama 

Dari hasil perhitungan data transaksi menggunakan 

algoritme eclat pada data transaksi cluster pertama 

menghasilkan informasi bahwa dari 217 pelanggan 

terdapat 1.276 transaksi dengan nilai minimal support 

sebesar 3.5% dan nilai minimal confidance 10% 

mengasilkan 8 aturan assosiasi yang kuat. 

Selanjutnya mengolah data transaksi cluster kedua, 

untuk mengolah data transaksi cluster kedua, cluster 

ketiga, cluster keempat dan cluster kelima menggunakan 

metode market basket analysis dengan algoritme eclat, 

kode program pada software RStudio sama seperti pada 

gambar Gbr.22 hanya perlu mengganti nama file yang 

akan dieksekusi saja, misalnys cluster2.txt untuk anggota 

transaksi pelanggan cluster kedua. Berikut untuk hasil 

eksekusi kode program cluster kedua, cluster ketiga, 

cluster keempat, dan cluster kelima: 

 
Gbr.25 Hasil Algoritme Eclat Menggunakan Bahasa 

Pemrograman R Cluster Kedua 

 

Gbr.26 Hasil Grafik Algoritme Eclat Pada Data 

Transaksi Cluster Kedua 

Dari hasil perhitungan data transaksi menggunakan 

algoritme eclat pada data transaksi cluster kedua 

menghasilkan informasi bahwa dari 209 pelanggan 
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terdapat 701 transaksi dengan nilai minimal support 

sebesar 3.5% dan nilai minimal confidance 10% 

mengasilkan 4 aturan assosiasi yang kuat. 

 
Gbr.27 Hasil Algoritme Eclat Menggunakan Bahasa 

Pemrograman R Cluster Ketiga 

 
Gbr.28 Hasil Grafik Algoritme Eclat Pada Data 

Transaksi Cluster Ketiga 
Dari hasil perhitungan data transaksi menggunakan 

algoritme eclat pada data transaksi cluster ketiga 

menghasilkan informasi bahwa dari 295 pelanggan 

terdapat 693 transaksi dengan nilai minimal support 

sebesar 3.5% dan nilai minimal confidance 10% 

mengasilkan 2 aturan assosiasi yang kuat. 

 

 
Gbr.29 Hasil Algoritme Eclat Menggunakan Bahasa 

Pemrograman R Cluster Keempat 

 
Gbr.30 Hasil Grafik Algoritme Eclat Pada Data Transaksi 

Cluster Keempat 

Dari hasil perhitungan data transaksi menggunakan 

algoritme eclat pada data transaksi cluster keempat 

menghasilkan informasi bahwa dari 233 pelanggan 

terdapat 726 transaksi dengan nilai minimal support 

sebesar 3.5% dan nilai minimal confidance 10% 

mengasilkan 10 aturan assosiasi yang kuat. 
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Gbr.31 Hasil Algoritme Eclat Menggunakan Bahasa 

Pemrograman R Cluster Kelima 

 
Gbr.32 Hasil Grafik Algoritme Eclat Pada Data Transaksi 

Cluster Kelima 

Dari hasil perhitungan data transaksi menggunakan 

algoritme eclat pada data transaksi cluster kelima 

menghasilkan informasi bahwa dari 41 pelanggan terdapat 

1.022 transaksi dengan nilai minimal support sebesar 3.5% 

dan nilai minimal confidance 10% mengasilkan 18 aturan 

assosiasi yang kuat. 

 

IV. KESIMPULAN 

. Dari hasil analisa penelitian ini dapat diambil beberapa 

kesimpulan yaitu, sebagai berikut: 

A. Data hasil transaksi swalayan CV. Aloha Ponorogo 

diolah menggunakan metode customer segmentation 

dengan algoritme k-means dan metode market basket 

analysis dengan algoritme eclat yaitu langkah pertama 

mengelompokkan pelanggan sesuai kesamaan sifat 

maupun karakteristiknya menggunakan algoritme k-

means terlebih dahulu. Menurut perhitungan metode 

elbow jumlah cluster pelanggan yang optimal dalam 

penelitian ini yaitu berjumlah 5 cluster. Selanjutnya, dari 

kelima cluster pelanggan tersebut untuk tiap-tiap cluster 

akan dianalisa menggunakan metode market basket 

analysis dengan algoritme eclat. Dari hasil analisa akan 

dipeoleh aturan-aturan asosiasi yang kuat untuk tiap-tiap 

cluster-nya. Dan output dari penelitian ini yaitu hasil 

rekomendasi pemaketan atau penempatan produk dengan 

tujuan untuk menambah penjualan (up-selling) dan 

penjualan silang (cross-selling) menurut hasil analisa.  

B. Hasil menganalisa data pelanggan yang diperoleh dari 

CV. Aloha Ponorogo pada tahun 2022 yang dianalisa 

menggunakan metode customer segmentation dengan 

algoritme k-means melalui bahasa pemrograman R 

menghasilkan 5 cluster berdasarkan kesamaan sifat dan 

karakteristik pelanggannya dengan jumlah kelompok 

cluster pertama sebanyak 217 pelanggan, kelompok 

cluster kedua sebanyak 209 pelanggan, kelompok cluster 

ketiga sebanyak 295 pelanggan, kelompok cluster 

keempat sebanyak 233 pelanggan, dan kelompok cluster 

kelima sebanyak 41 pelanggan. 

C. Hasil analisa market basket analysis menggunakan 

algoritme eclat dari 5 kelompok / cluster pelanggan yang 

telah dibagi meenggunakan metode customer 

segmentation dengan algoritme k-means ditentukan nilai 

minimal support sebesar 3.5% dan nilai minimal 

confidence sebesar 10% dapat disimpulkan bahwa tiap 

cluster menghasilkan aturan asosiasi yang berbeda beda, 

yaitu: 

1) Pada kelompok cluster pertama, dari 1.276 data 

transaksi menghasilkan 8 aturan asosiasi 

2) Pada kelompok cluster kedua, dari 701 data transaksi 

menghasilkan 4 aturan asosiasi 

3) Pada kelompok cluster ketiga, dari 693 data transaksi 

menghasilkan 2 aturan asosiasi 

4) Pada kelompok cluster keempat, dari 726 data 

transaksi menghasilkan 10 aturan asosiasi 

5) Pada kelompok cluster kelima, dari 1.022 data 

transaksi menghasilkan 18 aturan asosiasi 

D. Dari hasil penelitian kedua metode tersebut dapat 

direkomendasikan hasil penataan produk dengan tujuan 

untuk menambah penjualan (up-selling) dan penjualan 

silang (cross-selling) yaitu sebaagi berikut: 

1) Pada kelompok cluster pertama, dapat menempatkan 

atau memaketkan produk gula dengan mg fortune 

secata berdekatan dan mie sedap, sunlight, dengan 

top coffe secara berdekatan 

2) Pada kelompok cluster kedua, data menempatkan 

gula dengan mg fortune secara berdekatan dan mie 

sedap dengan top coffe secara berdekatan 

3) Pada kelompok cluster ketiga, dapat menempatkan 

mie sedap dengan top coffe secara berdekatan 

4) Pada kelompok cluster keempat, datap menempatkan 

gula dengan mie sedap secara berdekatan dan gula, 

mg fortune, t segitiga, lencana merah, dengan rose 

beras secara berdekatan 

5) Pada kelompok cluster kelima, dapat menempatkan 

susu bendera, gula, mg fortune, t segitiga, top coffe, 

royco, dengan mie sedap secara berdekatan 

V. SARAN 

Dengan terbatasnya waktu, terdapat masih banyak sekali 

kekurangan dari penelitiam ini. Saran untuk kedepannya 

semoga pengembang dapat mencoba mengolah data 
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menggunakan algoritme yang berbeda agar mengetahui 

perbandingan hasil dengan algoritme yang lain ataupun 

menerapkan bahasa program R pada penelitian ini kedalam 

bentuk aplikasi berbahasa pemrograman R. 
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